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Abstrak: Pandemi COVID-19 belum menunjukkan tanda-tanda akan segera hilang di Indonesia 

hingga tahun 2021. Di sisi lain, terdapat fenomena maraknya berita di media sosial tentang COVID-

19 sebagai bentuk konspirasi. Dikhawatirkan maraknya berita tentang COVID-19 sebagai konspirasi 

dapat melemahkan persepsi risiko dan kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan, yang dapat 

memperlama penyelesaian pandemi di Indonesia. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat apakah terdapat peran dari terpapar berita konspirasi COVID-19 terhadap persepsi risiko dan 

kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimental yang dilakukan menggunakan media daring. Partisipan yang direkrut adalah partisipan 

dengan usia dewasa muda, sejumlah 112 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

partisipan yang terpapar berita konspirasi COVID-19, yaitu partisipan yang berada dalam kelompok 

eksperimen, memiliki persepsi risiko yang lebih rendah dibandingkan partisipan yang tidak terpapar 

berita konspirasi COVID-19 atau partisipan yang berada dalam kelompok kontrol (U=1997,5, 

p=0,011). Selain itu, dalam penelitian ini juga terlihat bahwa persepsi risiko memiliki hubungan 

positif yang signifikan dengan kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

seseorang yang terpapar berita konspirasi COVID-19 memiliki persepsi risiko yang lebih rendah, dan 

seseorang yang memiliki persepsi risiko yang lebih rendah umumnya memiliki kepatuhan terhadap 

protokol kesehatan yang juga rendah. Implikasi dan keterbatasan dibahas lebih lanjut dalam artikel.  
 

Kata kunci: kepatuhan terhadap protokol kesehatan, konspirasi COVID-19, persepsi risiko, terpapar 

media sosial 

Abstract: Until 2021, the COVID-19 epidemic has shown no indications of fading in Indonesia. On 

the other hand, there is a growing amount of talk on social media concerning COVID-19 being a 

hoax. The distribution of information regarding COVID-19 as a conspiracy is considered to have 

weakened public perceptions of risk and cooperation with health regulations, potentially delaying the 

end of the pandemic in Indonesia. As a result, the goal of this study was to determine the impact of 

COVID-19 news exposure on risk perception and adherence to health protocols. This study used an 

experimental research approach that was carried out via online media. A total of 112 people were 

recruited as participants, all of them were young adults. The findings of this study show that 

participants who were exposed to news of the COVID-19 conspiracy, i.e., those in the experimental 

group, had a lower risk perception than those who were not exposed to news of the COVID-19 

conspiracy or those in the control group (U=1997.5, P=.011). Furthermore, risk perception has a 

substantial favorable link with adherence to health procedures, according to this study. This indicates 

that someone who has heard of the COVID-19 conspiracy has a lower risk perception, and that 

someone with a lower risk perception is less likely to follow health protocols. The essay goes into 

greater detail on the implications and limitations. 
 

Keywords: adherence to health protocol, COVID-19 conspiracy, exposed to social media, risk 

perception 



52      Mind Set  Vol. 1, No. 1 

PENDAHULUAN 

Selama beberapa tahun terakhir, 

pengguna media sosial di Indonesia meningkat 

pesat (APJII, 2017). Sayangnya, seiring 

dengan peningkatan penggunaan media sosial, 

meningkat pula perilaku negatif di media 

sosial seperti maraknya ujaran kebencian 

(Haryanto, 2019). Ujaran kebencian adalah 

segala bentuk kata-kata yang dilontarkan 

untuk menggambarkan orang lain menjadi 

tampak negatif karena jenis kelaminnya, 

etnisnya, keyakinan agamanya, orientasi 

seksualnya, dan disabilitas fisik dan 

mentalnya, yang dapat memancing kebencian 

dan kekerasan dari orang lain (Copsey, Dack, 

Littler, & Feldman, 2013). Ujaran kebencian 

dapat berdampak negatif pada level individu 

maupun level kelompok. Pada level individu, 

ujaran kebencian dapat meningkatkan stres 

emosional, depresi dan merasa terisolasi 

(Awan & Zempi, 2015). Pada level kelompok 

masyarakat, ujaran kebencian dapat 

menyebabkan berkembangnya budaya 

diskriminatif, tindakan intoleran, dan 

polarisasi antar kelompok (SELMA, 2019). 

Siapapun dan kelompok sosial apapun 

dapat menjadi objek ujaran kebencian di 

media sosial. Tidak peduli apakah individu 

atau kelompok tersebut memiliki status yang 

tinggi di masyarakat. Salah satu objek ujaran 

kebencian adalah pemerintah, dan salah satu 

isu yang digunakan dalam ujaran kebencian 

yang cukup marak saat pandemi adalah bahwa 

COVID-19 adalah konspirasi pemerintah. 

Kualitas informasi yang beredar dapat 

mempengaruhi sikap masyarakat terhadap 

COVID-19. Sebagai contoh, di Amerika 

Serikat, peredaran informasi yang salah 

tentang COVID-19 menyebabkan sebagian 

masyarakat mempraktikkan perilaku 

pencegahan COVID-19 yang berbahaya, 

seperti mencuci makanan dengan pemutih, 

menggunakan produk desinfektan langsung ke 

kulit, atau menghirup aroma produk 

desinfektan secara langsung (Gharpure dkk., 

2020). Penelitian lain juga menyebutkan 

bahwa mengakses berita misinformasi dapat 

menyebabkan masyarakat ragu terhadap 

vaksin (Marshall, 2015). Di Indonesia, 

terdapat fenomena bahwa berita tentang 

konspirasi COVID-19 menyebabkan 

masyarakat menjadi bingung, kemudian tidak 

menganggap pentingnya mematuhi anjuran 

pemerintah untuk menjaga social distancing 

serta patuh terhadap protokol kesehatan 

(RMOLNETWORK, 2020) Hal ini dapat 

disebabkan karena konten ujaran kebencian 

terkait COVID-19 menyebabkan rendahnya 

persepsi risiko seseorang. Persepsi risiko 

didefinisikan sebagai penilaian subjektif yang 

dibuat individu tentang karakteristik dan 

tingkat keparahan suatu risiko (Darker & 

Whittaker, 2018). Kesimpulan tersebut 

diambil dari penelitian yang dilakukan oleh 

Shahin dan  Hussien (2020), dimana pada 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa seseorang 

dengan persepsi risiko yang memadai lebih 

aktif melakukan tindakan preventif agar tidak 

terkena COVID-19. Oleh karena itu, apabila 

persepsi risiko terpengaruh oleh paparan 

ujaran kebencian tentang konspirasi COVID-

19, maka hal ini dapat mempengaruhi 

kepatuhan masyarakat terhadap protokol 
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kesehatan, yang pada akhirnya menyebabkan 

COVID-19 semakin sulit untuk ditangani.  

Lebih lanjut, penjelasan mengapa 

seseorang yang terpapar konten konspirasi 

COVID-19 menolak mematuhi protokol 

kesehatan atau social distancing adalah karena 

seseorang yang terpapar ujaran kebencian 

dapat mengembangkan prasangka dan 

menimbulkan ketidakpercayaan terhadap 

objek ujaran kebencian (Soral, Bilewicz, & 

Winiewski, 2018). Konten konspirasi 

didefinisikan sebagai narasi palsu yang 

menjelaskan tentang sebab utama dari sebuah 

peristiwa karena aktor jahat yang saling 

bekerja sama (Swami & Furnham, 2012). 

Konten konspirasi menjadi salah satu konten 

ujaran kebencian yang sering digunakan oleh 

kelompok penyebar kebencian untuk 

menyebarkan ide atau paham berbahaya, 

seperti paham ekstrimis (Ben-David & 

Matamoros-Fernández, 2016). Konten ujaran 

kebencian yang tidak terjamin akurasinya 

dapat menimbulkan mispersepsi atau 

pengetahuan yang salah akan objek ujaran 

kebencian, dan  mispersepsi akan seseorang 

atau sekelompok orang merupakan salah satu 

faktor penyebab timbulnya prasangka 

(Abrams, 2010). 

Hal ini sesuai dengan definisi 

Matusitz (2012) bahwa prasangka yang 

dimiliki seseorang terhadap orang lain 

dimotivasi oleh rendahnya pengetahuan 

seseorang akan orang lain tersebut. Tingginya 

prasangka dan rendahnya kepercayaan 

terhadap objek ujaran kebencian, dalam hal ini 

pemerintah, akan membuat seseorang menjadi 

meragukan pengambilan keputusan dan 

kebijakan dari pemerintah, dan akibatnya 

membuat masyarakat enggan mengikuti 

kebijakan yang datang dari pemerintah, seperti 

mematuhi protokol kesehatan dan social 

distancing (Hameleers & van der Meer, 2020). 

Selain itu, alasan mengapa terpapar 

ujaran kebencian terkait konspirasi COVID-19 

dapat menurunkan tingkat persepsi risiko 

individu adalah karena terpapar ujaran 

kebencian dapat menurunkan kepekaan 

emosional. Seseorang dengan kondisi 

kepekaan emosional yang rendah memiliki 

persepsi risiko yang rendah. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan Soral dkk. (2018) yang 

mengatakan bahwa terpapar ujaran kebencian 

dapat menurunkan kepekaan emosional yang 

dimiliki dan hal tersebut berpengaruh terhadap 

tingkat persepsi individu tersebut. Lebih lanjut 

menurut Warden, Warden, Huang, dan Chen 

(2021), individu dengan kepekaan emosi yang 

rendah cenderung memiliki persepsi risiko 

yang juga rendah. 

Persepsi risiko yang rendah juga dapat 

terjadi karena masih banyak masyarakat yang 

belum memiliki pengetahuan yang tepat akan 

bahaya COVID-19. Individu dengan 

pengetahuan yang komprehensif lebih sadar 

akan suatu risiko sehingga memiliki persepsi 

risiko yang lebih tinggi (Ding dkk., 2020). Hal 

ini juga didukung penelitian lain yang 

mengatakan bahwa individu yang memiliki 

pengetahuan yang lebih tinggi tentang 

COVID-19 cenderung akan memiliki persepsi 

risiko yang tinggi pula (Iorfa dkk., 2020).  

Salah satu faktor yang menghambat 

individu memiliki pengetahuan yang tepat 

tentang COVID-19 dapat dikarenakan 
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seseorang terpapar berita yang tidak tepat 

tentang COVID-19, misalnya berita bahwa 

COVID-19 adalah bentuk konspirasi. 

Penelitian mengatakan bahwa terpapar ujaran 

kebencian dapat mengakibatkan individu tidak 

mencari kebenaran dari suatu informasi yang 

didapat (Heller & Magid, 2018), sehingga 

apabila sering terpapar ujaran kebencian, 

seseorang akan mudah terpengaruh dengan 

informasi yang didapat dan tidak aktif mencari 

kebenaran dari informasi tersebut.  

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat apakah terdapat peran 

dari terpapar berita konspirasi COVID-19 

terhadap persepsi risiko dan kepatuhan 

terhadap protokol kesehatan. Hipotesis 

penelitian yang diangkat dalam penelitian 

adalah terdapat pengaruh negatif dari terpapar 

konten konspirasi COVID-19 terhadap 

persepsi risiko dan kepatuhan masyarakat 

terhadap protokol kesehatan. Penelitian ini 

penting untuk dilakukan mengingat belum ada 

penelitian yang secara khusus meneliti 

pengaruh terpapar konten konspirasi COVID-

19 terhadap persepsi risiko dan kepatuhan 

akan protokol kesehatan. Sedangkan 

permasalahan ini perlu ditelaah melalui riset 

agar di kemudian hari dapat dirancang 

intervensi psikologis untuk meningkatkan 

kapasitas individu menghadapi konten negatif 

di media sosial, khususnya konten tentang 

konspirasi. 

METODE 

Responden penelitian. Responden pada 

penelitian ini adalah remaja akhir berusia 18-

24 tahun (Sarwono, 2011). Alasan pemilihan 

usia tersebut karena usia tersebut adalah usia 

terbanyak dalam menggunakan sosial media. 

Selain itu, mereka yang berada di usia muda 

dianggap memiliki literasi digital yang cukup 

baik bila dibandingkan dengan generasi yang 

lebih tua. Hal ini sesuai dengan hasil survei 

dari Kemkominfo (2020) yang menyebutkan 

bahwa indeks literasi digital berkorelasi 

dengan usia lebih muda. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah accidental 

sampling. Jumlah partisipan yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 112 

orang dengan 53 orang di kelompok 

eksperimen, dan sisanya 59 di kelompok 

kontrol. 

Desain penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah true experimental design yang dapat 

digunakan untuk melihat hubungan sebab-

akibat dalam suatu penelitian. Penelitian ini 

menggunakan randomized two-groups design, 

posttest only yaitu partisipan dibagi menjadi 

dua kelompok dengan cara randomisasi. 

Kedua kelompok tersebut adalah kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang 

nantinya akan diberikan perlakuan yang 

berbeda. 

Instrumen penelitian. Pada penelitian ini 

pengukuran persepsi risiko menggunakan alat 

ukur COVID-19 Risk Perception yang 

dikembangkan oleh (Dryhurst dkk., 2020). 

Alat ukur ini memiliki 6 bulir dan 

unidimensional yang mengukur persepsi risiko 

akan COVID-19, dengan 3 bulir memiliki 

skala 1-5 (1=Sangat Tidak Setuju, 5=Sangat 

Setuju), dan 3 bulir memiliki skala 1-7. 

Contoh bulir-bulir yang mengukur persepsi 
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risiko dengan skala 1-5 diantaranya “Seberapa 

setuju atau tidak setuju anda dengan 

pernyataan berikut „Virus COVID-19 tidak 

akan mengenai banyak orang di Indonesia‟”. 

Sedangkan contoh bulir yang diukur dengan 

skala 1-7 diantaranya adalah “Seberapa 

khawatir Anda akan tertular COVID-19?”. 

Pilihan jawaban yang disediakan adalah 1-7 

(1=Sama Sekali Tidak Khawatir, 7=Sangat 

Khawatir). Reliabilitas alat ukur ini dihitung 

dengan teknik konsistensi antar bulir Alpha 

Cronbach. Hasil pengujian reliabilitas 

menunjukkan alat ukur ini memiliki nilai 

Alpha Cronbach 0,751, dengan rentang 0,66-

0,764. Hal ini menunjukkan bahwa alat ukur 

ini memiliki reliabilitas yang baik. 

Alat ukur kepatuhan terhadap 

protokol kesehatan diadaptasi dari alat ukur 

sikap terhadap social distancing dari An dkk. 

(2021). Alat ukur ini terdiri dari 14 bulir dan 

bertujuan untuk mengukur sikap terhadap 

menjaga jarak dengan orang lain di masa 

pandemi. Bulir-bulir terkait menjaga jarak 

sosial kemudian diganti dengan istilah di 

dalam protokol kesehatan Mencuci tangan, 

Memakai masker, Menjaga jarak, Menjauhi 

kerumunan, dan Mengurangi mobilitas (5M). 

Salah satu bunyi bulir awal yang mengukur 

sikap terhadap kepatuhan menjaga jarak sosial 

yaitu “Menjaga jarak sosial memperlambat 

penyebaran virus corona” diganti dengan 

“Protokol 5M memperlambat penyebaran 

virus corona”. Reliabilitas alat ukur ini 

dihitung dengan tehnik konsistensi antar bulir 

Alpha Cronbach. Hasil pengujian reliabilitas 

menunjukkan alat ukur ini memiliki nilai 

Alpha Cronbach 0,919, dengan rentang 0,907-

0,918. Hal ini menunjukkan bahwa alat ukur 

ini memiliki reliabilitas yang baik.  

Prosedur penelitian. Sebelum melakukan 

pengambilan data, peneliti mengundang calon 

partisipan penelitian melalui broadcast media 

chat dan media sosial. Calon partisipan yang 

tertarik mengikuti penelitian ini diminta untuk 

mengisi lembar persetujuan (informed 

consent) terlebih dahulu, setelah itu mereka 

diminta untuk memutar dadu virtual sebagai 

alat randomisasi. Partisipan yang 

mendapatkan angka ganjil setelah memutar 

dadu virtual, dimasukkan ke dalam kelompok 

eksperimen. Sementara partisipan yang 

mendapatkan angka genap setelah memutar 

dadu virtual, dimasukkan ke dalam kelompok 

kontrol. Setelah partisipan terkategori ke 

dalam kelompok eksperimen atau kontrol, 

peneliti memberikan pilihan jadwal bagi 

partisipan untuk mengikuti pengambilan data 

menggunakan media daring Zoom dan Google 

Forms. Apabila partisipan terkategori ke 

dalam kelompok eksperimen, maka partisipan 

diberikan jadwal pengambilan data 

eksperimen. Sebaliknya, partisipan terkategori 

ke dalam kelompok kontrol, diberikan jadwal 

pengambilan data kontrol.  

Saat pengambilan data, baik 

kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol diminta untuk mengisi kuesioner 

demografis terlebih dahulu, setelah itu 

diberikan stimulus berupa tangkapan layar 

warganet. Kelompok eksperimen 

mendapatkan paparan komentar bernuansa 

ujaran kebencian konspirasi COVID-19, 

sedangkan kelompok kontrol mendapatkan 

paparan komentar bernuansa positif atau 
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optimis tentang COVID-19. Selama 

pengambilan data, partisipan dibebaskan 

untuk menyalakan atau mematikan kamera, 

namun peneliti mendorong partisipan untuk 

menyalakan kamera video.  

Di akhir paparan stimulus, peneliti 

memberikan satu pertanyaan untuk menguji 

seberapa terpapar partisipan dengan stimulus. 

Pertanyaan tersebut adalah “Seberapa banyak 

komentar pengguna media sosial diatas yang 

tidak percaya akan adanya COVID-19?”. 

Pilihan jawaban yang diberikan peneliti adalah 

“Sebagian kecil/ hanya sedikit”, “50% 

pengguna media sosial percaya dan 50% tidak 

percaya”, dan “Sebagian besar/ banyak 

sekali”. Partisipan kelompok eksperimen yang 

memilih jawaban “Sebagian kecil/ hanya 

sedikit” atau “50% pengguna media sosial 

percaya dan 50% tidak percaya” pada 

pertanyaan tersebut dianggap tidak 

memberikan atensi pada stimulus eksperimen, 

dan karenanya data partisipan tersebut tidak 

diolah ke pengolahan data selanjutnya. 

Sebaliknya, jika partisipan kelompok kontrol 

memilih jawaban 50% pengguna media sosial 

percaya dan 50% tidak percaya”, dan 

“Sebagian besar/ banyak sekali” pada 

pertanyaan tersebut, maka partisipan dianggap 

tidak memberikan atensi pada stimulus 

kontrol, dan karenanya data partisipan tersebut 

tidak diolah ke pengolahan data selanjutnya. 

Setelah diberikan stimulus, partisipan diminta 

untuk mengisi kuesioner persepsi risiko dan 

kuesioner kepatuhan terhadap protokol 

kesehatan. Di akhir pengambilan data, 

partisipan diberikan debriefing.  

Stimulus eksperimen. Stimulus yang 

diberikan pada kelompok eksperimen adalah 

sepotong artikel di media sosial tentang 

COVID-19, yang dikomentari oleh cuitan 

warganet yang bernuansa ujaran kebencian 

dan mempercayai bahwa COVID-19 adalah 

konspirasi. Total komentar yang ditampilkan 

untuk kelompok eksperimen adalah 32 

komentar. Pada Gambar 1 adalah tangkapan 

layar salah satu simulasi komentar warganet 

yang percaya bahwa COVID-19 adalah 

konspirasi. 

   

Gambar 1. Simulasi komentar konspirasi 

COVID-19 

Sementara stimulus yang dihadapi 

oleh partisipan kelompok kontrol adalah 

sepotong artikel di media sosial tentang 

perkembangan kasus COVID-19, atau artikel 

yang sama dengan yang ditampilkan pada 

kelompok eksperimen, namun komentar yang 

ditampilkan adalah komentar positif. Total 

komentar untuk kelompok kontrol adalah 32 

komentar. Salah satu komentar positif yang 

ditampilkan pada kelompok kontrol 

ditampilkan pada Gambar 2. 



Mind Set  SADIDA DAN FAISAL      57 

 

Gambar 2. Simulasi komentar positif 

tentang COVID-19 

Untuk memastikan bahwa stimulus 

komentar pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol memiliki perbedaan derajat 

ujaran kebencian yang berarti, peneliti 

melakukan uji manipulasi sebelum melakukan 

pengambilan data. Uji manipulasi dilakukan 

dengan meminta penilaian 10 orang tentang 

stimulus yang akan diberikan dalam 

eksperimen dengan rating ujaran kebencian, 

yang memiliki skala 1-5 (1=Sangat Tidak 

Mengandung Ujaran Kebencian, 5=Sangat 

Mengandung Ujaran Kebencian). Berdasarkan 

perhitungan rata-rata nilai rating ujaran 

kebencian, didapatkan rata-rata nilai ujaran 

kebencian stimulus eksperimen adalah 

M=102,1 dan rata-rata nilai ujaran kebencian 

stimulus kontrol adalah M=43,6. Dari 

perbedaan yang tinggi antar kedua skor rata-

rata ini, dapat terlihat bahwa stimulus konten 

untuk kelompok eksperimen memiliki rasa 

ujaran kebencian yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan stimulus konten di kelompok 

kontrol. 

Analisis data. Data yang terkumpul dari 

partisipan diolah menggunakan aplikasi 

pengolahan data SPSS 27.0. Teknik 

pengolahan data yang dilakukan adalah uji 

normalitas untuk melihat normalitas data, uji 

statistik deskriptif, uji korelasi antar variabel, 

dan uji beda menggunakan Man-Whitney 

dikarenakan hasil dari uji normalitas 

menunjukkan bahwa data tidak tersebar secara 

normal. Sebelum melakukan analisis data 

tersebut, peneliti mengubah skor variabel 

persepsi risiko ke skor terstandar, dikarenakan 

bulir pada variabel persepsi risiko memiliki 

rentang skala yang berbeda. Pada uji korelasi 

dan uji beda, skor yang digunakan dalam 

perhitungan adalah skor yang sudah 

dikonversi menjadi skor terstandar. Sedangkan 

pada uji deskriptif untuk menghasilkan skor 

rata-rata dan standar deviasi, skor persepsi 

risiko yang digunakan adalah skor yang belum 

dikonversi. 

HASIL 

Berdasarkan uji statistik deskriptif, 

diketahui bahwa partisipan dalam penelitian 

ini sebanyak 81 orang (72,3%) memiliki 

pendidikan terakhir SMA dan sederajat, 

sebanyak 29 orang (25,9%) memiliki 

pendidikan terakhir D3/S1, dan 2 orang 

(1,8%) tidak teridentifikasi. Berdasarkan jenis 

kelamin, terdapat 70 orang (62,5%) berjenis 

kelamin perempuan, dan sisanya sebanyak 42 

orang (37,5%) berjenis kelamin laki-

laki. Seluruh responden berusia 18-24 tahun.  

Sementara dari hasil uji normalitas 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov, 

diketahui bahwa nilai signifikansi yang 

didapatkan dibawah 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi 

normal. Oleh karena itu, teknik pengolahan 

data selanjutnya, yaitu uji korelasi dan uji 

beda antar kelompok menggunakan statistik 
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non-parametrik, yaitu uji korelasi Spearman 

dan uji beda Mann-Whitney.  

Hasil uji korelasi variabel dalam 

penelitian ini dicantumkan dalam Tabel 1. 

Dari tabel terlihat terdapat hubungan yang 

signifikan dari persepsi risiko dan kepatuhan 

terhadap protokol kesehatan (rs=0,165; 

p=0,046), dan tidak terdapat hubungan 

signfikan antar variabel yang lain. 

Tabel 1. Hasil uji korelasi antar variabel 

 
Mean SD 1 2 3 4 

Pendidikan terakhir 1,29 0,49 1 
   

Jenis kelamin 1,38 0,48 -0,011 1 
  

Persepsi risiko 2,42 2,12 0,145 -0,141 1 
 

Ketaatan protokol kesehatan 3,29 1,86 -0,006 -0,124 0,189* 1 

** Korelasi signifikan pada level 0,01 
     

  * Korelasi signifikan pada level 0,05 

     

Peneliti melakukan uji beda skor antar 

kelompok dan didapatkan hasil terdapat 

perbedaan skor persepsi risiko yang signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol (U=1997,5, p=0,011). Selain itu, 

terlihat bahwa skor rata-rata persepsi risiko 

pada kelompok eksperimen adalah M=1,82 

SD=2,15, sedangkan skor rata-rata persepsi 

risiko pada kelompok kontrol adalah M=2,95 

SD=1,97. Hal ini menunjukkan bahwa 

persepsi risiko pada kelompok kontrol, yaitu 

kelompok partisipan yang tidak terpapar 

konten konspirasi, lebih tinggi secara 

signifikan dibandingkan skor rata-rata 

persepsi risiko pada kelompok eksperimen 

yang terpapar konten konspirasi.  

Hasil uji beda berikutnya dilakukan 

untuk melihat apakah terdapat perbedaan skor 

kepatuhan terhadap protokol kesehatan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil uji beda menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok. 

SIMPULAN 

Dari hasil pengolahan data, 

didapatkan kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh dari terpapar konten konspirasi 

COVID-19 terhadap persepsi risiko, dimana 

seseorang yang terpapar konten konspirasi 

COVID-19 memiliki persepsi risiko yang 

lebih lemah dibandingkan seseorang yang 

tidak terpapar konten konspirasi COVID-19. 

Selain itu juga terlihat bahwa seseorang yang 

memiliki persepsi risiko yang tinggi umumnya 

juga memiliki ketaatan yang tinggi terhadap 

protokol kesehatan. 

DISKUSI 

Hasil dari penelitian ini dapat 

dikatakan konsisten dengan beberapa 

penelitian sebelumnya tentang dampak dari 

terpapar teori konspirasi.  Konten konspirasi 

didefinisikan sebagai narasi palsu yang 

menjelaskan tentang sebab utama dari sebuah 

peristiwa karena aktor jahat yang saling 

bekerja sama (Swami & Furnham, 2012). 

Konten konspirasi menjadi salah satu konten 
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ujaran kebencian yang sering digunakan oleh 

kelompok penyebar kebencian untuk 

menyebarkan ide atau paham berbahaya, 

seperti paham ekstrimis (Ben-David & 

Matamoros-Fernández, 2016). Diantaranya 

pada penelitian Jolley dan Douglas (2014b) 

yang meneliti dampak terpapar teori 

konspirasi keterlibatan pemerintah dalam 

kematian Putri Diana terhadap keinginan 

untuk berpartisipasi dalam politik. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

partisipan yang terpapar konspirasi kurang 

ingin terlibat dalam politik. Dalam penelitian 

yang sama juga dilihat apakah terpapar berita 

konspirasi tentang perubahan iklim 

mempengaruhi keinginan seseorang 

mengurangi pemakaian barang dengan jejak 

karbon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

partisipan yang terpapar konspirasi kurang 

berminat untuk mengurangi pemakaian barang 

dengan emisi karbon.  

Lebih lanjut pada konteks perilaku 

kesehatan, penelitian Jolley dan Douglas 

(2014a) menghasilkan bahwa terpapar berita 

konspirasi tentang vaksin menyebabkan 

seseorang enggan untuk melakukan vaksin. 

Walaupun belum ada penelitian sebelumnya 

yang menjelaskan tentang pengaruh terpapar 

konspirasi COVID-19 terhadap persepsi 

risiko, namun terlihat tren dari hasil penelitian 

bahwa seseorang yang terpapar berita 

konspirasi cenderung menjadi enggan atau 

kurang terlibat dalam perilaku produktif di 

lingkungan sosial.  

Penjelasan mengapa terpapar berita 

konspirasi COVID-19 dapat dikarenakan 

ketika terpapar ujaran kebencian seperti berita 

konspirasi COVID-10, kepekaan emosional 

seseorang tersebut berkurang atau menurun 

(Soral dkk., 2018). Kepekaan emosi yang 

rendah membuat seseorang memiliki persepsi 

risiko yang juga rendah (Warden dkk., 2021). 

Penemuan lain dari Murrow dan Murrow 

(2016) juga  mengatakan bahwa ujaran 

kebencian dapat mengurangi rasa empati 

terhadap orang lain. Menurut Dryhurst dkk., 

(2020), salah satu karakteristik individu 

dengan persepsi risiko rendah adalah kurang 

peduli terhadap lingkungan atau terhadap 

orang lain. Dapat disimpulkan jika empati 

seseorang bekurang akibat terpapar ujaran 

kebencian tentang konspirasi, maka persepsi 

risikonya terhadap COVID-19 juga dapat 

berkurang atau menurun.  

Terpapar ujaran kebencian juga dapat 

mempengaruhi secara negatif bagi individu 

dalam menerima dan memproses informasi. 

Hal ini mengakibatkan individu tidak mencari 

kebenaran dari suatu informasi (Heller & 

Magid, 2018). Menurut Ding dkk. (2020), 

pengetahuan yang komprehensif membuat 

seseorang lebih sadar akan risiko dan 

memiliki persepsi risiko yang lebih tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa terpapar berita 

konspirasi COVID-19 menyebabkan 

seseorang memiliki pengetahuan yang kurang 

tepat, enggan mencari informasi yang benar, 

dan karenanya dapat mempengaruhi atau 

menurunkan persepsi risiko seseorang akan 

bahaya COVID-19.  

Adapun keterbatasan penelitian ini 

diantaranya adalah masih kurangnya jumlah 

partisipan yang berpartisipasi, dan masih 

homogennya partisipan dikarenakan partisipan 
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yang ditargetkan untuk mengikuti penelitian 

ini adalah mereka yang berusia dewasa muda 

dan dianggap memiliki literasi digital yang 

cukup baik. Di masa mendatang apabila 

penelitian ini hendak dilakukan kembali, maka 

perlu dipertimbangkan untuk memperbanyak 

jumlah partisipan, menguji hipotesis pada 

kelompok usia yang lebih tua, dan 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

mungkin dapat menjelaskan tidak adanya 

pengaruh signifikan antara terpapar berita 

konspirasi dengan kepatuhan terhadap 

protokol kesehatan. 
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